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Delapanbelas harinya Sabtu
bulan Sya ban ketika waktu
pukul empat jamnya itu

haji berzikir di pemarakan tentu

Haji ratib di pengadapan
berkampung bagai mengadap ayapan
tidaklah ada malu dan sopan

ratib berdiri berhadapan

Lailahailla'llahu dipalukan ke kiri
kepada hati nama sanubari
datanglah opsir meriksa berdiri
haji berangkat opsirpun lari

Haji berteriak Allahu akbar

datang mengamuk tak lagi sabar
dengan tolong Tuhan Malik al-Jabbar
serdadu Menteng habislah bubar

Haji berteriak sambil memandang
hai kafir marilah tandang

syurga bernaung di mata pedang
bidadari hadir dengan selendang

Di situlah haji lama terdiri
dikerubungi serdadu Holanda pencuri
lukanya tidak lagi terperi

fanalah haji lupakan diri



TAREKAT DAN POLITIK

Beberapa bait ini, dari Syair Perang Menteng,[ 1] menceritakan

perlawanan orang Palembang terhadap pasukan Belanda yang
dikirim untuk menaklukkan kota mereka pada tahun 1819. Perang ini
dikena dengan nama komandan pasukan Belanda, Muntinghe, yang
dimelayukan menjadi Menteng. Sang penyair Melayu
menggambarkan bagaimana kaum putihan ("hgji") mempersiapkan
diri untuk berjihad fi sabillillah. Mereka membaca asma (al-Malik, al-
Jabbar), berzikir dan beratib dengan suara keras sampai "fana'.
Dalam keadaan tak sadar ("mabuk zikir") mereka menyerang tentara
Belanda. Mereka berani mati, mungkin juga merasa kebal dan sakti
lantaran amalan tadi, dan dibalut semangat dan keberanian mereka
berhasil mengalahkan serangan pertama pasukan Belanda.

Kaum hagji mujahid yang dipotret dalam syair ini jelas adalah orang
tarekat. Walaupun sang penyair tidak menyebut nama tarekat,
tidaklah sulit untuk menarik kesimpulan bahwa mereka
mengamalkan amalan tarekat Sammaniyah. Tarekat tersebut
memang telah berkembang di Palembang, dan dibawa dari tanah suci
oleh murid-murid Abdussamad al-Palimbani pada penghujung abad
ke-18.

Syaikh Abdussamad dikenal terutama sebagai pengarang Sair Al-
Salikin dan Hidayat Al-Salikin, dua karya sastra tasawwuf Melayu
yang penting. Dua karyaini berdasarkan Ihya dan Bidayat Al-
Hidayah'nya Ghazali, dengan tambahan bahan dari berbagai kitab
tasawwuf lainnya.[2] |alama sekali menetap di Makkah, dan

barangkali orang Indonesia pertama yang mendapat ijaza untuk
mengajar tarekat Sammaniyah. Setelah mendapat ijazah dari pendiri
tarekat, Syaikh Samman sendiri, ia kemudian mengajarkannya
kepada orang Indonesia lainnya yang berada di Makkah, terutama
kepada orang yang berasal dari kota kelahirannya Palembang. Uraian
mengenal tarekat Sammaniyah terdapat dalam Hidayat Al-Salikin
dan dalam Ratib "Abd Al-Samad yang ia karang.

Namun Syaikh Abdussamad ternyata tidak menulis karya tasawwuf
sgja. la pula mengarang sebuah risalah berbahasa Arab mengenal
jihad, Nashihat Al-Muslimin wa Tadzkirat al-Mu'minin fi Fadha'il Al-
Jihad fi Sabil Allah. Yang |ebih menarik lagi, iajugatelah menulis
surat kepada Sultan Mataram (Hamengkubuwono |) dan Susuhunan
Prabu Jaka (putra Amangkurat V) yang dapat dianggap dorongan
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untuk terus berjihad melawan orang kafir, sebagaimana dilakukan
para sultan Mataram sebelumnya.[3] Syaikh Abdussamad, rupanya,

seorang sufi yang tidak mengabaikan urusan dunia, bahkan mungkin
boleh disebut militan. Tidak mengherankan kalau murid-muridnya
yang ahli tarekat juga siap untuk berjihad fisik.

Syaikh Abdussamad bukan ahli tarekat Indonesia pertama yang
bersemangat jihad melawan penjajah non-Muslim. Lebih dari satu
abad sebelumnya, terdapat seorang ahli tarekat berpengaruh yang
pernah berperan sebagai pemimpin gerilya melawan Kompeni. Tidak
lain, tokoh ini adalah Syaikh Y usuf Makassar, yang mendapat gelar
"al-Ta) al-Khalwati". Hinggakini, tarekat Khalwatiyah yang ia bawa
ke Nusantara masih tetap berakar di Sulawesi Selatan. Syaikh Y usuf
lahir di kergjaan Goa dan pada usia muda merambah ke tanah Arab
untuk mencari ilmu. la berguru kepada berbagai guru kenamaan dan
menerimaijazah untuk mengamalkan dan mengajar sgjumlah tarekat
- selain tarekat Khalwatiyah juga Syattariyah, Nagsyabandiyah,
Qadiriyah dan Baaawiyah. Sekembalinya dari Timur Tengah,
Syaikh Y usuf tidak mau menetap di Goa, yang telah ditaklukkan
oleh Kompeni Belanda, melainkan memilih hidup di Banten, yang
belum dikuasai Belanda dan kalaitu merupakan salah satu pusat
budaya |slam terpenting di Nusantara.

Dalam rentang waktu pendek Syaikh Y usuf telah menebarkan
pengaruh luar biasa di Banten. la menjadi penasehat utama Sultan
Ageng Tirtayasa dan diambil menantu olehnya. Kedudukannya
bertambah kokoh dengan adanya ratusan orang Bugis dan M akassar
di Banten, yang menjadi tulang punggung tentara dan armada Banten
pada saat itu. Mereka membanggakan putra daerah mereka yang
dianggap waliyullah dan menjadi pengikutnyayang fanatik. Tidak
semua orang di Banten senang melihat pengaruh begitu besar Syaikh
Y usuf. Hubungan antara syaikh dengan putra mahkota, yang bergelar
Sultan Haji, lantaran pernah ke Makkah, kian memburuk. Pada tahun
1682 Sultan Haji memberontak dan berusaha menggeser ayahnya. la
dibantu oleh pasukan Kompeni Belanda dari Betawi, yang tentu sgja
mempunyai alasan tersendiri untuk campur tangan dalam urusan
keragjaan tetangga, mana pada waktu itu merupakan pesaing kuat
dalam perdagangan. Sultan Ageng ditangkap, tetapi Syaikh Y usuf
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dengan pengikut-pengikutnya berhijrah ke pegunungan. Nyaris dua
tahun mereka mampu bertahan kendati diburu oleh pasukan
Kompeni yang jauh lebih kuat. Syaikh Y usuf akhirnya ditangkap dan
dibuang ke Ceylon, sedangkan pengikut-pengikutnya dikembalikan
ke Sulawesi.[4]

Kaum tarekat: militan atau apolitik?

Dua kasus di atas menunjukkan keterlibatan tarekat dalam
peperangan fissk melawan agresi penjgah. Jumlah kasus seperti ini,
Jjika dikehendaki, dapat dideret |ebih banyak lagi. Pertanyaan patut
digjukan: apakah sikap militan itu memang melekat pada tarekat,
atau hubungan itu kebetulan sgja? Apakah ada faktor dalam gjaran,
amalan dan organisasi tarekat yang mendorong kepada militans
politik? Atau contoh-contoh tadi mesti dipahami sebagai
kekecualian, disebabkan situasi |uar biasa, sedangkan kaum tarekat
biasanya cenderung untuk menjauhkan diri dari urusan politik?

Ikhwal tasawwuf dan tarekat memang terdapat dua persepsi yang
bertolak belakang. Para pejabat jajahan Belanda, Perancis, Italia dan
Inggeris lazim mencurigai tarekat karena - dalam pandangan mereka
- fanatisme kepada guru dengan mudah berubah menjadi fanatisme
politik. Untuk ini, bukan suatu kebetulan jika kajian-kajian Barat
yang pertama mengenai tarekat lebih mirip laporan penyelidikan
intel daripada penelitian ilmiah.[5] Oleh karena bahaya politik yang
mereka cerna, banyak pejabat telah menganjurkan larangan atau
pembatasan terhadap kegiatan tarekat. Meskipun kecurigaan
terhadap tarekat bukanlah monopoli pejabat kolonial. Di Republik
Turki, misalnya, padatahun 1925 semuatarekat dilarang setelah
terjadi pemberontakan nasionalis Kurdi yang dipimpin oleh syaikh-
syaikh tarekat Nagsyabandiyah. Larangan resmi sampai sekarang
masi h tetap berlaku - walaupun belakangan ini kegiatan tarekat
mengalami perkembangan baru. Larangan yang lebih ketat lagi telah
berlaku di (almarhum) Uni Soviet; dan di republik-republik bagian
Uni Soviet yang Muslim jaringan tarekat memang telah merupakan
oposisi bawah tanah yang paling penting.

Persepsi kedua, sebaliknya, menganggap perkembangan tarekat
sebagal suatu gejala depolitisasi, sebagai pelarian dari
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tanggungjawab sosial dan politik. Dalam pandangan ini, tarekat lebih
berorientas kepada urusan ukhrawi ketimbang masalah dunia. Para
pengkritik tarekat menekankan aspek asketis (zuhd) dan orientasi
ukhrawi; dalam usaha mendekatkan diri kepada Tuhan kaum tarekat
konon lazim menjauhkan diri dari masyarakat (khalwah, uzlah).
Kaau kalangan Islam "tradisiona™ (Aswaja) dianggap lebih kolot,
akomodeatif dan apolitik dibandingkan dengan kalangan Islam
modernis, kaum tarekat dianggap paling kolot di antara yang kolot,
dan yang paling menghindar dari sikap politik. Pandangan ini,
seperti akan kita lihat, terlalu sederhana. Tetapi tidak dapat diingkari
bahwa ada kaitan erat antara proses depolitisasi 1slam (seperti yang
terlihat di Indonesia selama tiga dasawarsaterakhir) dan suburnya
proses perkembangan para tarekat.

Sebagai pengamatan awal kita bisa mencatat bahwa dua persepsi
tentang tarekat ini berkenaan dengan Situasi-situasi yang berbeda.
Hampir semua kasus perlawanan fisik oleh kaum tarekat yang telah
dikenal berlangsung terhadap penguasa yang bukan Muslim atau
sekuler (Turki). Dalam negara Muslim merdeka jarang terjadi
pemberontakan atau sikap oposisi radikal dari kalangan tarekat.
Daam hal ini, kaum tarekat tidak berbeda dari kalangan Islam
"tradisional" pada umumnya. Malahan - ini merupakan pengamatan
kedua - orang tarekat seringkali begitu dekat kepada penguasa.
Daripada menjauhi urusan politik, syaikh-syaikh tarekat cenderung
mendekati penguasa. Syaikh Y usuf Makassar menjadi penasehat dan
menantu Sultan Ageng Banten; Syaikh Abdussamad melalui surat
menasehati Sultan Mataram. Dan para penguasa, sebaliknya, tidak
jarang mencari dukungan moral dan spiritual dari syaikh tarekat.

Syaikh dan Qultan

Tarekat Nagsyabandiyah merupakan salah satu tarekat yang paling
besar, dengan cabang-cabangnya di hampir seluruh dunia lslam,
menyebar dari Y ugoslaviadan Mesir sampal Cina dan Indonesia.
Hasil pengamatan yang telah dilakukan banyak sarjana menunjukkan
bahwa syaikh-syaikh tarekat ini cenderung mendekati penguasa dan
mencari pengikut di kalangan €lit politik. Contoh klasik adalah
Syaikh "Ubaidallah Ahrar (Khwajah Ahrar, 1404-1490), khalifah
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angkatan kedua dari pendiri tarekat Baha'uddin Nagsyaband. Sumber
sgiarah lokal menggambarkan Khwajah Ahrar sebagai seorang
syaikh yang kaya raya dan sangat berpengaruh di istana dinasti
Timurid di Herat (di Afghanistan sekarang). Jumlah muridnya
banyak, dan mereka berasal dari semua lapisan masyarakat, secara
demikian memperkokoh bobot politiknya. K etika pada masa suksesi
terjadi peperangan antara beberapa calon pengganti Sultan,
pemenangnya adal ah pangeran yang didukung oleh Khwajah Ahrar,
Abu Sa’id. Syaikh kemudian tetap sebagi guru, penasehat dan
pelindung spiritual raja Abu Sa’id dan kemudian penggantinya "Abd
a-Lathif.[6] Pengaruhnya dimanfaatkan, antaralain, demi islamisasi
lanjutan pemerintahan; atas desakan Khwajah Ahrarlah Abu Sa’id
konon telah mengubah beberapa aturan "urfi (adat) sehingga lebih
sesuai dengan syari ah. Khalifah-khalifah Khwajah Ahrar berusaha
memainkan peranan yang sama pada dinasti-dinasti lokal. Bahkan
ada keturunan spiritualnya yang berhasil menjadi penguasa di

Y arkand, salah satu kergjaan lokal di Asia Tengah.

Dari Asia Tengah tarekat Nagsyabandiah kemudian menyebar ke
Barat (Turki Usmani) dan ke Tenggara (India Moghul), dan banyak
di antara syaikhnya yang mempunyai pengaruh kuat di kalangan €lit,
terkadang sampai Sultan sendiri. Di Turki, Sultan Bayezid Il (akhir
abad ke-15) terkenal sebagai penguasa yang memiliki hubungan
akrab dengan berbagai guru tarekat, sedangkan di India Sultan
Aurangzeb (pertengahan abad ke-17) sedikit banyak juga
dipengaruhi oleh beberapa syaikh Nagsyabandiyah. Merekalah yang
punya andil dalam perubahan besar kehidupan beragama di bawah
Sultan ini. Agamaresmi yang diciptakan Sultan Akbar, Din-i Ilahi,
yang merupakan perpaduan Islam dan Hindu, digantikan dengan
Islam yang murni dan berorientasi syari ah. Dalam salah satu surat
kepada Sultan Aurangzeb, Syaikh Muhammad Ma'sum
menganjurkannya untuk menunaikan jihad dalam dua dimensinya,
yaitu perang melawan kafir (dalam hal ini negara tetangga Qandahar
yang Syi i) dan perang melawan nafsu.[7]

Ketika tarekat Nagsyabandiyah masuk Indonesia, terlihat
pendekatan yang mirip. Syaikh Isma’il Minangkabawi, yang telah
menjadi khalifah Nagsyabandiah di Makkah, kembali ke Nusantara
sekitar tahun 1850 dan menjadi guru dan penasehat rgja muda Riau
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(Yang Dipertuan Muda), Raja Ali. Waktu Syaikh Isma’il pulang ke
Makkah, adik Rgja Ali, Raja Abdullah, menjadi khalifahnya. Raja
Abdullah kemudian menggantikan kakaknya sebagai penguasa.
Setelah Raja Abdullah meninggal penggantinya, Raja Muhammad

Y usuf ingin memperkuat |egitimasinya sebagai penguasa dan pergi
ke Makkah untuk mintaijazah khalifah Nagsyabandiyah dari Syaikh
Muhammad Salih al-Zawawi.

Akan halnya sultan-sultan Pontianak, pernah menjadi murid Syaikh
Muhammad Salih dan putranya Abdullah al-Zawawi. Syaikh
Abdullah al-Zawawi pernah datang ke Indonesia dan tinggal di
Istana Pontianak dan Kutai. Di Sumatera Utara, Sultan Deli dan
Pangeran Langkat pada tahun 1880-an dikenal sebagai murid tarekat
Nagsyabandiyah. Syaikh Abdul Wahhab, yang berasal dari Rokan
(Riau), mendirikan desa Nagsyabandiyah Babussalam di Langkat
dan senantiasa mendapat perlindungan oleh istana Langkat. Di pulau
Jawatarekat Nagsyabandiyah gagal merangkul rgja-raja, tetapi ada
beberapa bupati yang menjadi pengikut setia. L aporan Belanda abad
ke-19 mencatat bahwa guru-guru tarekat Nagsyabandiyah sengaja
pada awalnya mendekati kaum bangsawan dan pamong praja,
sehingga mendapat restu dari atas, dan barulah kemudian menaruh
perhatian kepada | apisan masyarakat lainnya.

Pendekatan guru-guru tarekat ini terhadap sultan dan penguasa
lainnya sangat bermanfaat dari sudut pandangan sang syaikh. Salah
seorang ulama penentang tarekat menulis dengan nada sinis
mengenal keberhasilan Syaikh Isma’il Minangkabawi di Riau: "dan
itu Haji Isma’il sudah balik kembali ke negeri Makkah dengan bawa
uwang terlalu banyak adanya".[8] Komentar senada sering pula

terdengar terhadap ulama-ulama yang dekat pada penguasa. Dan
memang saya jarang sekali bertemu dengan syaikh tarekat yang
miskin. Tetapi di samping itu ada dampak lain juga. Semua syaikh
yang disebut di atas juga berhasil mempengaruhi sikap beragama
penguasa yang mereka dekati. Riau, Pontianak, Deli dan Langkat
menjadi wilayah tempat syari ah diindahkan, atau dalam bahasa para
pejabat Hindia Belanda, penguasa setempat cenderung kepada
“fanatisme”. Di Cianjur magjid tiba-tiba mulai dikunjungi khalayak
ramai pada tahun 1885-an setelah bupatinya masuk tarekat
Nagsyabandiyah (sehingga ada pgabat yang panik dan mencurigai
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ada persigpan untuk pemberontakan). Di Kutai, yang budayanya
masih campuran, kalangan istana dianjurkan berhenti minum
minuman keras oleh Abdullah a-Zawawi, dan seterusnya.

Mengapa para sultan seringkali mengembangkan hubungan akrab
dengan seorang (atau beberapa orang) syaikh tarekat dan bersedia
mendengarkan nasehat-nasehatnya? Kita memang jauh lebih sering
melihat ulama tarekat daripada kaum fugaha sebagai penasehat
sultan dan rgja. Alasannya bermacam-macam, tapi salah satu yang
penting adalah karamahnya syaikh tarekat. Kekuatan spiritual syaikh
diharapkan bisa melindungi dan melestarikan kergjaan. Syaikh yang
ahl al-kasyf bisa menunjukkan kapan harus perang dan kapan damai,
apa hari terbaik untuk sebuah keputusan dan apa hari naas. Raja yang
sadar bahwa iatelah berbuat banyak dosa mendapat ketenangan hati
berkat bimbingan ruhani oleh syaikh. Kehadiran orang yang
dianggap "kramat" di lingkungan istana diharapkan dengan
sendirinya akan membawa berkah. Y ang tidak kalah pentingnya,
kehadiran syaikh bisa memperkokoh legitimas penguasa di mata
rakyat. Dalam kenyataannya, peranan syaikh di istana bisa bervariasi
dari guru agama sampai jimat hidup.

Tasawwuf sebagai legitimasi politik dan sumber kesaktian

Seperti diketahui, setiap kergjaan di Nusantara memiliki dan sangat
menghargai pusaka, benda-benda yang dianggap sakti. Rgja-rga
juga mengumpulkan orang maupun binatang yang "aneh" di sekitar
mereka untuk meningkatkan kesaktian dan keabadian kerajaan.
Agaknya, bukan suatu kebetulan kalau kerajaan-kergjaan Nusantara
baru mulai masuk agama Islam setelah Issam mula diwarnai gjaran
tasawwuf wahdatul wujud dan tarekat-tarekat. Karya sgjarah
legendaris seperti Sejarah Melayu dan Babad Tanah Jawi
menunjukkan bahwa raja-rgja sangat tertarik kepada gjaran tasawwuf
dan mempunyai penasehat yang ahli tasawwuf. Dari tasawwuf
diharapkan, antara lain, kesaktian yang lebih hebat daripada
kesaktian pra-1slam.

Teori tasawwuf mengenai kewalian diadaptasi sehingga banyak raja
dulu mengklaim diri sebaga wali dan al-insan al-kamil. Dengan
demikian konsep-konsep yang diambil dari tasawwuf digunakan
sebagal pengganti legitimasi pra-Islam yang menyatakan raja sebagai
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Siva-Buddha atau bodhisattva.[9] Di kergaan Buton (Sulawes

Tenggara), gjaran tasawwuf mengenal martabat tujuh (yang
merupakan penyederhanaan dari teori tajalli'nya lbnul Arabi) telah
dipakai sebagal legitimasi sistim politik kergjaan itu. Proses emanasi
(tajalli) diidentikkan dengan stratifikasi masyarakat. Menurut teori
sufi martabat tujuh, padatiga tahap pertama proses tajalli Tuhan
bersifat tanzih (transendental, secara mutlak berbeda dari sifat-sifat
alam), sedangkan empat tahap berikut (dengan sifat tasybih,
Immanen) merupakan manifestasiNya dalam alam semesta. Di
Buton, tiga golongan bangsawan (yang dulu, agaknya, dianggap
berasal dari dewata) diserupakan dengan tiga tahap tanzih itu,
sedangkan empat tahap tasybih diidentikkan dengan empat lapisan
masyarakat: rgja, bangsawan, orang awam dan budak. Ini barangkali
merupakan contoh yang paling ekstrim dari "pribumisasi” garan
tasawwuf di Indonesia.[10]

Dalam proses islamisasi keragjaan-kerajaan Nusantara, tasawwuf
dan tarekat memainkan peranan penting - walaupun dalam prosesitu,
garan tasawwuf kadang-kadang diubah. Ajaran kosmologi versi Ibn
al-"Arabi dan Al-Jili, misalnya, diterapkan sebagai legitimasi tatanan
masyarakat. Amalan tarekat - dzikir, wirid, ratib dan sebagainya -
juga diterapkan dengan tujuan di luar tasawwuf. Orang Nusantara
masa dulu sangat menaruh perhatian kepada kemampuan
supranatural - kesaktian, kekebalan, kadigdayan, kanuragan dan
segalailmu gaib lainnya. Dapat dimengerti jika pada awalnya
mereka menganggap amalan tarekat sebagai salah satu cara baru
untuk mengembangkan kemampuan supranatural itu. Sehingga
terkadang sulit membedakan antara tasawwuf dan magi. Sampai
sekarang banyak aliran silat menggunakan amalan yang berasal dari
tarekat-tarekat guna mengembangkan "tenaga dalam”, tujuan yang
sesungguhnyatidak ada sangkut pautnya dengan agama lagi.
Permainan debus, yang dulu juga terkait dengan persilatan, nampak
berasal dari amalan tarekat Rifa’iyah dan Qadiriyah. Dalam dunia
perdukunan juga dapat ditemukan bacaan-bacaan dan cara meditasi
(mujahadah, muragabah, dsb) yang berasal dari amalan tarekat,
walaupun pengetrapannyatidak jarang dikritik oleh kalangan tarekat
masakini.

Tentu sgja, tarekat tidak bisa diidentikkan dengan kegiatan magi itu
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sendiri. Dalam sgjarah tarekat terlihat, seperti dalam segjarah Islam
pada umumnya, gelombang demi gelombang pemurnian. Syaikh-
syaikh yang disebut di bagian depan artikel ini semuanya pada
zamannya merupakan pemurni agama, dalam arti bahwa mereka
berusaha menggantikan praktek-praktek lokal dengan garan dan
amalan yang mereka peroleh di tanah Arab - termasuk penekanan
kepada syari ah. Tuntutan masyarakatlah yang senantiasa
mendorong kepada penerapan "praktis' yang berbau magi. Ambillah,
sebagai contoh, perkembangan tarekat Nagsyabandiyah, yang selalu
syari ah-oriented, di pulau Lombok. Pada abad lalu tarekat ini punya
pengaruh besar di Lombok; penganutnya berkiblat kepada Syaikh
Muhammad Salih al-Zawawi di Makkah, guru yang paling ortodoks.
Sekarang tarekat ini hampir tidak dikenal lagi; tetapi waktu saya
melakukan pelacakan sgjarahnya, akhirnya saya bertemu dengan dua
orang keturunan guru Nagsyabandiyah yang pertama. Mereka
sekarang tidak dikenal lagi sebagai guru agama tetapi sebagai guru
kekebalan. Amalan-amalan yang mereka gjarkan kepada pemain silat
perisai di sana, ternyata tetap merupakan amalan-amalan
Nagsyabandiyah!

Tetapi dalam budaya Islam Timur Tengah juga terdapat berbagai
tradis "magi Islam", yang kadangkal a disebut dengan istilah hikmah
dan thibb. "IImu" yang berasal dari budaya pra-Islam (seperti wafagq,
rajah, dsb) biasanya disebut hikmah, sedangkan thibb
("pengobatan") berdasarkan fawa'id ayat Qur'an dan sebagainya.
Dua-duanya oleh kalangan luas dianggap sebagai bagian dari 1slam,
dan ulama-ulama besar yang ortodoks (seperti Ghazali, Suyuiti, Ibn
Qayyum al-Jauzi) pernah menulis kitab mengenai ilmu-ilmu ini.[11]
IImu-ilmu ini sering melekat pada tarekat; banyak guru tarekat
sekaligus punya nama sebagai ahli tibb dan/atau hikmah. Menulis
Jimat dan isim sudah termasuk pekerjaan biasa untuk seorang syaikh
tarekat; syaikh yang tidak bisa (atau tidak mau) memberikan
muridnya jimat penyelamat dapat dikatakan fenomena langka

Tarekat dan pemberontakan

Jmat-jimat, latihan kekebalan, tenaga dalam dan kesaktian lainnya
pada situasi normal hanya merupakan aspek kurang penting dalam
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pertarekatan (walaupun punya dayatarik kuat). Namun pada situas
tidak aman, dalam perang atau pemberontakan, aspek ini menjadi
sangat menonjol. Dalam banyak kasus pemberontakan yang
melibatkan tarekat, kelihatannya bukan tarekat yang memel opori
pemberontakan melainkan para pemberontak yang masuk tarekat
untuk memperoleh kesaktian. Dalam beberapa kasus laporan resmi
menyebutkan bahwa menjelang pemberontakan orang berjubel
mendatangi syaikh-syaikh tarekat yang punya nama sebagai ahli
kesaktian, untuk minta dibaiat oleh mereka.

Suatu kasus yang menarik adalah pemberontakan anti-Belanda di
daerah Banjarmasin sekitar tahun 1860-an. Pemberontakan itu sudah
berlanjut beberapa tahun ketika seorang guru mulai mengajar amalan
yang dinamakan "beratip be'amal” - barangkali suatu varian amalan
tarekat Sammaniyah. Orang berbondong-bondong datang dibaiat dan
diberikan jimat-jimat. Seperti dalam kasus perlawanan di
Palembang, mereka berzikir dan membaca ratib sampai tidak sadar
lagi dan kemudian menyerang tanpa mempedulikan bahaya. Tiba-
tiba pemberontakan menjadi jauh |ebih membahayakan kedudukan
Belanda, dan baru mereda setelah para pemimpin serangan dari
kaum beratip be'amal tewas tertembak. Dalam kasus ini tampak
bahwa ada pemberontakan dulu, dan barulah kemudian tarekat
dilibatkan.[12]

Pada zaman revolus kitajuga melihat fenomena yang sama.
Banyak dari pemuda-pemuda yang siap berperang melawan Belanda
ikut latihan silat dengan tenaga dalam. Di daerah Sukabumi,
misalnya, Kial Ahmad Sanusi sangat terkenal sebagai guru
kekebalan dan silat “sambatan” (yaitu, murid-muridnya secara
supranatural menguasai jurus-jurus yang tak pernah mereka pelgjari).
Banyak dari pemuda-pemuda yang aktif ikut dalam revolusi di
daerah itu minta dibaiat olehnya.[13] Kartosuwirjo, pemimpin Darul
Islam di Jawa barat, juga pernah belgar kekebalan dan silat gaib
pada beberapa guru tarekat, antara lain Kia Yusuf Tauziri.[14] Di
Banten, Kiai Abdurrahim Mgja, guru debus yang terkenal,
memimpin sebuah lasykar Sabilillah yang konon kebal semuanya
(tetapi kemudian gugur di Tangerang). Dari daerah lain kita
mendengar cerita serupa.[15]
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Tarekat sebagai jaringan sosial

Adasatu ciri tarekat lagi yang tak boleh diabaikan dalam
pembahasan mengenai tarekat dan politik. Amalan tarekat bisa sgja
dilakukan secara perseorangan, tetapi biasanya murid yang telah
dibaiat akan tetap menjaga hubungan khusus dengan gurunya dan
juga dengan sesama murid. Kalau tempat tinggal guru tidak terlalu
jauh, paramurid secara teratur ikut zikir bersama dan juga cenderung
bergaul Iebih banyak dengan sesama"ikhwan" daripada orang lain.
Seorang syaikh besar biasanya punya beberapa orang wakil
(khalifah, badal), dan melalui merekaia bisa memimpin puluhan
ribu murid yang tersebar secara luas. Jaringan syaikh-syaikh dengan
wakil-wakil mereka merupakan suatu organisasi informal yang
kadangkala sangat berpengaruh.

Contoh klasik dari tarekat sebagai jaringan pemersatu masyarakat
adalah tarekat Sanusiyah di Libya. Orang Badui di sanaterdiri dari
sejumlah suku yang di antaranya terdapat banyak persaingan dan
peperangan. Syaikh Muhammad al-Sanusi al-Kabir dan putranya al-
Mahdi melantik banyak khalifah, yang biasanya mendirikan zawiyah
di perbatasan antara wilayah dua atau tiga suku dan yang sengaja
berusaha agar pengikutnyatidak terdiri dari satu suku sgja. Ketika
terjadi perlawanan terhadap penjajah Perancis dan Italia, guru-guru
tarekatlah yang bisa mengkordinir dan mempersatukan semua suku
Badui. Negara Libya modern merupakan hasil perjuangan tarekat
Sanusiyah (dan syaikh tarekat Sanusiyah yang ke-empat, Sayyid
Muhammad Idris, menjadi raja pertama negara Libya).[16]

Di Kurdistan - wilayah yang sekarang dibagi antara Turki, Irak dan
Iran - peranan pemersatu itu dimainkan oleh tarekat
Nagsyabandiyah pada menghujung abad ke-19. Masyarakat Kurdi,
seperti halnya masyarakat Badui, terdiri dari sgjumlah suku
("asyirah) besar dan kecil. Dulu pernah ada keragjaan-kerajaan Kurdi
yang mampu mengendalikan suku-suku dan pertentangan-
pertentangannya, namun kerajaan-kerajaan Kurdi terakhir
dibubarkan oleh negara Turki Usmani pada awal abad ke-19. Selama
beberapa puluhan tahun tidak ada pemimpin Kurdi yang punya
wibawa lebih luas daripada sukunya sendiri. Kekosongan itu mulai
diis oleh syailkh-syaikh tarekat. Mereka memang sudah ada sgjak
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lamatetapi dalam situasi politik baru ini mereka mulai memainkan
peranan baru. Mereka biasanya mempunyal pengikut dari berbagai
suku, sehingga mereka sering menjadi perantara antara suku-suku
dan wasit dalam konflik antarsuku. Pemberontakan-pemberontakan
nasionalis Kurdi yang pertama, antara tahun 1880 dan 1925, hampir
semua dipimpin oleh syaikh tarekat Nagsyabandiyah, karena hanya
merekalah yang bisa mengkordinir suku-suku yang terus bersaing
dan berkonflik.[17]

Masyarakat Indonesia (sekurang-kurangnya sukubangsa besar
seperti Jawa dan Sunda) tidak terdiri dari banyak suku yang saling
bersaing seperti masyarakat Arab dan Kurdi, sehingga fenomena di
atas tidak ditemui dalam bentuk yang samadi sini. Walau demikian,
dalam beberapa pemberontakan antikolonial terlihat tarekat
memainkan peranan kordinasi dan komunikasi yang mirip.
Pemberontakan Banten 1888, yang cukup dikenal berkat kajian
Sartono Kartodirdjo, menggambarkan peranan itu.[18] Dalam

pemberontakan tersebut tarekat Qadiriyah wan Nagsyabandiyah
berperan penting, walaupun khalifah-khalifahnya barangkali tidak
bertindak sebagal perencana ataupun pemimpin. Syaikh Abdulkarim
Banten, pemimpin utamatarekat ini, menetap di Makkah pada masa
itu dan tidak ikut berpolitik. Seorang khalifahnya, Haji Marjuki,
memang sangat anti-penjajah, dan pidato-pidatonya ikut
memanaskan suasana. Tetapi dalam pemberontakan sendiri Haji
Marjuki tidak memainkan peranan yang menonjol. Tarekat berperan
sebagai jaringan komunikasi dan kordinas antara para pemberontak.
Sesama ikhwan saling mengenal dan saling mempercayai, dan itulah
yang menyebabkan para anggota tarekat menjadi kelompok inti
pemberontakan ini. (Di samping itu, tentunya para pemberontak
meminta jimat-jimat dan amalan untuk kekebalan pada guru tarekat
padatingkat lokal).

Jaringan tarekat, yang lebih |uas daripada organisasi informal
lainnya, tentu mempunyai potensi politik. Pada zaman kolonial,
potens itu berulang kali muncul dalam bentuk gerakan rakyat. Pada
zaman merdeka potensi itu muncul dengan tujuan yang lain. Karena
ketaatan para murid kepada syaikh mereka, para syaikh bisa
menjanjikan ribuan, puluhan ribu suara menjelang pemilihan.
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Dengan demikian, seorang syaikh bisa merunding dengan partai-
partai politik untuk mendapatkan imbalan yang cukup berarti.

Di Turki, paratarekat ssmpai sekarang tetap terlarang, tetapi syaikh-
syaikh belakangan ini terang-terangan memainkan peranan politik
yang menonjol. Demokratisasi sistem politik Turki secara bertahap
sgjak tahun 1945 memberikan semangat baru kepada tarekat. Dalam
istilah politik Turki, tarekat-tarekat merupakan "gudang suara’, dan
semua partai memperebutkan gudang-gudang yang penuh suara itu.
Daam posisi tawar-menawar yang begitu kuat, para syaikh berhasil
mendapatkan berbagai fasilitas. Beberapa syaikh, atau orang
kepercayaan mereka, menjadi anggota parlemen, dan anakbuah-
anakbuah mereka ditempatkan dalam jgjaran birokrasi. Di berbagai
daerah terdapat hubungan cukup erat antara syaikh dengan aparat
pemerintahan yang saling menguntungkan. Secara demikian para
syaikh dengan mudah memperjuangkan kepentingan-kepentingan
pengikutnya dan mendapatkan berbagai jenis fasilitas untuk mereka
(tender, pembangunan jalan atau saluran irigasi, listrik, pekerjaan,
pendidikan,...). Perkembangan ini, tentu saja, memperkuat posisi
syaikh dalam masyarakat, dan jumlah pengikut tarekat kelihatannya
kini sedang naik drastis!

Di Indonesia, Golkar dan para parta politik juga sangat sadar akan
potensi tarekat sebagai "gudang suara’. Potens itu telah menjadi
pokok perhatian luas ketika Kiai Mustain Romly, tokoh tarekat
Qadiriyah wan Nagsyabandiyah, menyatakan dukungannya terhadap
Golkar pada awal dasawarsa 1970-an. Pernyataan ini menimbulkan
reaks kerasdari kiai-kiai lainnya, yang menganggapnya sebagai
pengkhianatan terhadap NU (yang waktu itu belum "kembali ke
khitthah™). Pesantren Tebuireng memelopori usaha " penggembosan
pengaruh Kiai Mustain. Sebagai hasil usahaini, sebagain besar
khalifah dan badalnya pindah kiblat kepada Kiai Adlan Ali, sehingga
pada pemilu 1977 dan 1982 gudang suara besar itu dapat diserahkan
kepada Kabah ketimbang pohon Beringin.

Kial Mustain bukan guru tarekat pertama yang ikut dalam
permainan politik di Indonesia. Pada awa masa kemerdekaan Syaikh
Haji Jalaluddin Bukittinggi mendirikan Partai Politik Tharikat Islam
(PPTI). Guru Nagsyabandiyah ini sebelumnya adalah anggota Perti
tetapi meninggalkan partal itu karena suatu konflik dengan Syaikh



TAREKAT DAN POLITIK

Sulaiman Al-Rasuli. Dalam pemilu 1955 PPTI menang 35.000 suara
di Sumatera Tengah (2,2%) dan 27.000 di Sumatera Utara (1,3%).
[19] Selama dasawarsa berikut, PPTI berkembang terus dan
mendirikan perwakilan di berbagal propins lainnya. Pada masa
Demokrasi Terpimpin, Syaikh Jalaluddin menjadi pendukung
presiden Sukarno yang sangat setia. Kelak untuk mengikuti tuntutan
keadaan, partainya diubah menjadi ormas (1961), dan kepanjangan
dari PPTI diubah pula menjadi Persatuan Pembela Tharikat |slam.
Pada permulaan Orde Baru, PPTI masuk Golkar, dan pada tahun
1971 menganjurkan semua anggota dan simpatisannya untuk
menusuk tanda gambar Beringin. Semenjak itu PPTI merupakan
"onderbouw"nya Golkar untuk tarekat. Syaikh Haji Jalaluddin
sendiri meninggal dunia pada tahun 1976; organisasinya (yang pada
1975 telah pecah menjadi dua, "Pembela’ dan "Pembina’ Tarekat)
tetap berjalan tetapi tidak lagi mempunya pemimpin karismatik
sebanding Haji Jalaluddin. PPTI sekarang merupakan organisasi
Golkar untuk tarekat daripada organisasi tarekat yang mendukung
Golkar.[20]

Organisas tarekat yang mempunyai massa besar adalah Jam'iyah
Ahl Al-Tharigah Al-Mu'tabarah, yang didirikan pada tahun 1957.
Anggotanyaterutamaterdiri dari kiai-kiai tarekat Jawa Timur dan
Jawa Tengah, dan rata-rata adalah orang NU. Kiai Mustain pernah
dipilih sebagai ketua organisasi ini, dan setelah penyeberangannya
ke Golkar Jam'iyah ini juga pecah menjadi dua. Pada muktamar
yang diadakan oleh kubu non-Golkar di Semarang pada tahun 1979,
kata Al-Nahdhiyah ditambah kepada nama organisasi. Perpecahan di
dalam Jam’'iyah tidaklah berlangsung tajam; berbagai kiai tarekat
tetap menjalin hubungan dengan kedua kubu. Namun terlihat bahwa
Jam’iyah'nya Kiai Mustain (almarhum) jauh lebih kecil daripada
yang Nahdhiyah.

Menarik sekali melihat bahwa ketika NU mengambil keputusan
untuk meninggalkan politik praktis, justeru organisas tarekat ini
yang cenderung tetap mendukung PPP. Atau mungkin lebih tepat
dikatakan bahwa Jam’iyah Ahl Al-Tharigah Al-Mutabarah Al-
Nahdhiyah telah menjadi benteng terakhir untuk orang NU yang
tetap ingin berpolitik. Kiai yang paling vokal menentang keputusan
Situbondo, Syamsuri Badawi dari Tebuireng, memainkan peranan
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sentral dalam Jam'iyah (walaupun ia sebelumnyatidak dikenal
sebagai guru tarekat). Dan politikus NU yang paling berpengalaman,
Idham Chalid, aktif jugadi Jam’iyah setelah ia digeser dari
kepemimpinan NU pada muktamar Situbondo.[21]

Kata penutup

Tarekat-tarekat di Indonesia beberapa tahun terakhir mengalami
perkembangan pesat, baik di perkotaan maupun di pedesaan. Salah
satu faktor penyebabnya adalah perubahan sosial yang terjadi, di
mana proses modernisasi diiringi pula oleh memudarnya ikatan
sosial tradisional, telah menimbulkan kekosongan emosional dan
moral. Tarekat dan aliran mistisisme lain telah mampu memenunhi
kebutuhan yang dirasakan orang banyak tersebut. Organisas
informal seperti itu menawarkan suasana emosional dan spiritual
yang semakin sulit dicari dalam kehidupan sehari-hari. Di samping
itu, proses depolitisasi Islam beberapa dasawarsa ini mendorong
umat tidak lagi menaruh perhatian pada cita-cita politik 1slam tetapi
kepada pengalaman ruhani dan akhlaq pribadi. Perkembangan ini
turut pula menambah popularitas tarekat.

Walaupun suburnya perkembangan tarekat untuk sebagian
disebabkan oleh depolitisasi 1slam, namun sebagai akibat potens
politik tarekat - dalam arti terbatas, tentunya - menjadi semakin
nampak. Jumlah pengikut seorang guru tarekat rata-rata jauh lebih
banyak daripada pengikut kiai lainnya, dan pengaruhnya terhadap
pengikutnyalebih besar. Karena gudang suara yang digenggamnya,
kiai tarekat mempunyal posis tawar menawar (dengan aparat
pemerintahan atau dengan partal politik) yang kuat. Peranan mantan
politist NU dalam Jam’iyah Ahl Al-Tharigah dapat dipandang
sebagai salah satu gejala depolitisas - tetapi juga sebagai indikasi
potens politik wadah-wadah kaum tarekat.
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